BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh konflik peran,
kecerdasan emosional, organizational citizenship behavior, dan self-efficacy
terhadap kinerja auditor pada kantor akuntan publik. Berdasarkan hasil analisis data
penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Konflik peran tidak berpengaruh terhadap kinerja auditor pada KAP di

DKI Jakarta

2. Kecerdasan emosional berpengaruh positif terhadap kinerja auditor

pada KAP di DKI Jakarta.

3. Organizational citizenship behavior berpengaruh positif terhadap

kinerja auditor pada KAP di DKI Jakarta.

4. Self-efficacy berpengaruh positif terhadap kinerja auditor pada KAP di

DKI Jakarta.

5.2.  Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang dapat dijelaskan sebagai
berikut:

1. Terdapat beberapa KAP yang menolak untuk menerima kuesioner

dikarenakan KAP tersebut memiliki kesibukan untuk melakukan

pengauditan.
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2. Peneliti tidak dapat mengawasi secara langsung saat responden mengisi
kuesioner, sehingga memungkinkan jawaban dari responden tidak
berdasarkan keadaan yang sebenarnya.

3. Peneliti ini menggunakan instrumen yang bersifat umum dan didasarkan
pada persepsi jawaban responden, sehingga kesimpulan yang diambil
berdasarkan data yang dikumpulkan melalui instrumen kuesioner tanpa

dilengkapi dengan wawancara.

5.3.  Implikasi Penelitian

Implikasi dalam penelitian ini terutama pada variabel kecerdasan
emosional, organizational citizenship behavior dan self-efficacy yang terbukti
berpengaruh terhadap kinerja auditor. Dengan adanya penelitian ini para-auditor di
berbagai jabatan dapat mendapatkan informasi untuk menghasilkan kinerja yang
maksimal. Auditor dengan sikap dan perilaku yang mendukung kinerja maka
berdampak pada meningkatnya kinerja KAP. Seorang auditor yang memiliki
kecerdasan emosional, organizational citizenship behavior, dan self-efficacy dapat

menciptakan suasana organisasi yang baik sehingga dapat mengoptimalkan kinerja.

5.4. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, peneliti memberikan saran
sebagai berikut:

1. Peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian serupa sebaiknya

memperluas area penelitian dan menambah sampel agar hasil penelitian

lebih akurat.
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2. Peneliti selanjutnya dapat memilih alternatif responden yaitu auditor
internal yang bekerja pada perusahaan untuk memberikan perspektif
yang berbeda.

3. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan untuk memperhatikan waktu
penelitian, karena auditor sebagai responden penelitian juga memiliki

kesibukan dalam penugasan audit.
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